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Telah disebutkan oleh pengarang kitab ini bahwasanya Sunnah
terkadang maknanya adalah menurut sebagian ulama (fuqoha)
adalah sesuatu yang bukan wajib.

Disana menurut sebagian yang lain dan ini adalah para salaf
menggunakan kalimat as Sunnah ini dengan makna yang lebih
luas, bukan hanya sekedar sesuatu yang disunnahkan atau
dianjurkan, tapi Sunnah adalah kesesuaian dengan Al Qur'’an dan
Sunnah Rasulullah [J dan juga para shahabat. Sunnah mencakup
apa yang ada didalam Al Qur’an, apa yang ada didalam As Sunnah
(Hadits) dan juga yang dilakukan oleh para shahabat bukan
dalam perkara figih saja tapi ini mencakup perkara aqgidah dan
ibadah.

Artinya Sunnah ini adalah seluruh agama ini Sunnah, seluruh
apa yang ada didalam agama ini adalah Sunnah. Jalan hidup baik
itu didalam masalah aqidah maupun masalah ibadah. Ini sudah
disampaikan sebelumnya dan kita Llanjutkan disini beliau
menguatkan apa yang beliau sampaikan itu dengan membawakan
ucapan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah

adJl an>; auoyi ool pMwYl foi Joasy:

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah,
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Dan lafadz (Sunnah) kata beliau didalam ucapan para salaf itu
mencakup Sunnah didalam masalah ibadah dan juga didalam
masalah aqidah, meskipun kebanyakan orang yang mengarang
tentang Sunnah (seperti Al Imam Ahmad bin Hambal punya kitab
As Sunnah, Al Barbahari punya kitab As Sunnah) mereka
memaksudkan dengan Sunnah tadi
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Mereka memaksudkan dengan Sunnah tadi adalah masalah aqgidah.

Ini memang dilakukan oleh sebagian salaf tapi para salaf ada
diantara mereka yang menggunakan ini lebih umum bukan hanya
tentang masalah aqgidah saja tetapi juga termasuk diantaranya
masalah ibadah.
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Dan beliau (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah) mengatakan didalam
kitab beliau Al Hamawiyyah
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As Sunnah (kata beliau) dilakukan oleh Rasulullah []J baik itu
berupa agidah, baik itu berupa igtishodan (Allahualam maknanya
disini adalah ekonomi/jual beli dst) dan juga ucapan atau
perbuatan.

Yang dimaksud igtishod disini adalah mungkin tentang masalah
Ibadah. Baik agidah ataupun didalam masalah ibadah baik berupa
ucapan maupun perbuatan. Maka seluruh apa yang dilakukan oleh
Rasulullah [] maka itu masuk didalam As Sunnah.

Berarti disini beliau ingin menguatkan bahwasanya As Sunnah
menurut para salaf ini bukan hanya tentang masalah aqidah saja
tetapli mencakup semuanya.
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Dan berkata Ibnu Rajab rahimakumullah,
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Berkata Ibnu Rajab semoga Allah merahmati beliau,

Dan kebanyakan para ulama Al Mutaakhirin (ulama yang
Mutaakhirin/orang-orang yang terakhir, bukan wulama-ulama
mutagodimin) mereka — aiwll p =, — mengkhususkan Sunnah itu
dengan sesuatu yang berkaitan dengan aqidah saja, mereka
mengkhususkan Sunnah dengan yang berkaitan dengan aqgidah saja
(itu dilakukan oleh sebagian ulama-ulama Mutaakhirin), kenapa
demikian ? Karena agidah ini asal dari agama, dia adalah pokok
dari agama ini.

Karena dia adalah pokok makanya mereka menggunakan kalimat
Sunnah maksudnya adalah tentang masalah agidah, karena agidah
ini masalah pokok didalam agama.

Dan orang yang menyelisihi tentang masalah aqidah ini dia
berada diatas bahaya yang sangat besar.

Ini adalah penjelasan dari Ibnu Rajab kenapa ulama-ulama
Mutaakhirin banyak diantara mereka yang menggunakan kalimat
Sunnah dan maksudnya adalah agidah karena aqidah ini adalah
pondasi agama ini. Dia adalah asas dari agama ini sehingga
mereka menggunakan kalimat Sunnah dan maksud mereka adalah
masalah aqgidah.
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Maka aku berkata (Syaikh Abdussalam hafidzahullah),

Maka Sunnah tersebut apabila dia dimutlakan didalam bab aqgidah
yang dimaksud dengan Sunnah tadi adalah agama 1ini secara
keseluruhan. Jadi Sunnah apabila dimutlakan didalam masalah



agidah maka yang dimaksud adalah agama ini secara keseluruhan.
Bukan maksudnya adalah istilah yang digunakan oleh para ulama
hadits (yang mengatakan bahwasanya As Sunnah adalah Kkhusus
hadits saja) dan bukan maksudnya adalah Sunnah yang dimaksud
oleh ulama ahli Ushul dan bukan yang dimaksud adalah ulama
ahlu figh yang mereka mengatakan Sunnah sesuatu yang
dianjurkan.
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Beliau menukil disini wucapan Ibnu Rajab yang mengatakan
bahwasanya Sunnah jalan yang ditempuh, Sunnah artinya adalah
jalan , maksudnya adalah jalan yang ditempuh, maka mencakup
berpegang teguh dengan apa yang dilakukan oleh Nabi [] dan para
Khulafaur Rasyidin baik berupa aqidah maupun berupa amalan
maupun berupa perbuatan.

Berarti disini beliau hafidzahullah menukil ucapan Ibnu Rajab
untuk menguatkan kepada kita bahwasanya Sunnah ini lebih umum
bukan hanya sekedar maknanya adalah sesuatu yang dianjurkan,
bukan hanya agidah saja tapi dia adalah agama ini keseluruhan.

Jadi berpegang teguh dengan Sunnah maksudnya adalah berpegang
teguh dengan agama ini secara keseluruhan baik itu didalam
masalah aqidah, baik itu didalam masalah amalan, baik itu
didalam masalah perbuatan.

Dengan demikian kita sudah memahami bersama tentang makna
Sunnah ini. Jadi Sunnah ini dia lebih umum dari apa yang
gunakan oleh sebagian manusia.

Kemudian setelahnya beliau berbicara tentang Al Musamayat
syar’iah liahli Sunnah wal jama’ah, tentang nama-nama yang
syar’i yang dimiliki Ahlu Sunnah wal jama’ah.



Jadi Ahlu Sunnah wal jama’ah ini adalah gelar bagi orang-orang
yang berpegang teguh dengan Sunnah (Sunnah dengan arti yang
tadi kita sebutkan). Berpegang teguh dengan Sunnah maksudnya
adalah berpegang teguh dengan agama ini, aqidah, ibadah maupun
yang lain.

Mereka ternyata memiliki nama-nama yang syar’i yang lain
selain Ahlu Sunnah wal jama’ah.

Beliau mengatakan,
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Ahli sesuatu adalah orang yang paling khusus dengan sesuatu
tadi.

Jadi kalau dikatakan ahli.. Maka maksudnya adalah orang yang
paling khusus dengan sesuatu tadi.
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Didalam bahasa dikatakan Ahlu rojul / ahli seorang laki-laki
maksudnya adalah orang yang paling khusus bagi dia, maksudnya
adalah keluarganya, istri, anak-anaknya maka ini adalah ahli.
Orang Arab mengatakan
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Ini adalah keluarga — ini adalah anak-anakku.

Jadi ahli adalah orang yang paling dekat/khusus
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Maksudnya adalah orang-orang yang tinggal di rumah tersebut,
karena dia paling khusus dengan rumah tersebut.
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Ahlu Islam adalah orang yang beragama dengan agama Islam.
Karena dia lebih dekat dan lebih khusus dengan agama tersebut.
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Ahlu madzhab adalah orang yang bermazhab dengannya.
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Maka makna Ahlu Sunnah adalah orang yang paling khusus dengan
Sunnah tersebut.
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Ahlu Sunnah adalah orang yang khusus/lebih khusus/lebih dekat
dengan Sunnah lebih mengilmui dan mereka lebih tamasuk dan
berpegang teguh dengan Sunnah dan lebih banyak mengikuti
Sunnah baik itu ucapan perbuatan maupun aqidah.

Itulah Ahlu Sunnah
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Lafadz ini (Ahlu Sunnah wal jama’ah) ini kalau dimutlakan maka
maknanya adalah satu diantara dua makna.
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Makna yang pertama (Ahlu Sunnah wal jama’ah) terkadang
maknanya adalah seluruh/semua orang yang menyandarkan dirinya
kepada Islam kecuali rafidhah.

Berarti ini makan yang umum, seluruh orang Islam yang
menyandarkan dirinya kepada Islam maka mereka adalah Ahlu
Sunnah wal jama’ah termasuk diantaranya Ahlu Bidah 1itu
termasuk Ahlu Sunnah wal jama’ah, kalau kita melihat makna
yang umum ini kecuali rafidhah, karena rafidhah bukan Ahtlu
Sunnah wal jama’ah dengan makna umum .
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Makna yang kedua ini lebih khusus dan lebih sempit dari makna
yang umum tadi.
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Yang dimaksud dengan Ahlu Sunnah secara khusus adalah Ahlu
Sunnah yang memang mahdhoh benar-benar murni bersih dari
kebid’ahan-kebid’ahan.
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Dengan demikian (makna khusus tadi) keluar dari makna yang
khusus tadi seluruh ahli bid’ah, Ahlu Ahwa, maka 1ini tidak
masuk didalam Ahlu Sunnah wal jama’ah
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Seperti orang-orang khawarij, Jahmiyah, murjiah, Syiah dan
selain mereka dari kalangan Ahlu bid’ah.

Kalau kita melihat makna Ahlu Sunnah secara khusus Ahlu Bidah
tadli mereka tidak masuk didalam Ahlu Sunnah.

InysaAllah kita lanjutkan pembahasan kitab ini pada kesempatan
yang akan datang.
Wallahu taala alam,
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Abu Mandala



